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Abstract 
The purpose of this study is to describe the influence of Indonesian language 
learning to apply audio visual media to the skills of writing poetry in class V 
Elementary School Negeri 21 Pontianak Barat. This research uses experimental 
experimental type experiment with design time series design design. The 
population in this research is all students of class V of Elementary School of 
Negeri 21 Pontianak Barat which consists of three classes. The sample of this 
study is the VC class of 23 students. Instruments in the form of test with the form 
of acquisition of results as much as 1 problem. Data collection techniques use 
measurement techniques. The result of hypothesis test using t-test (t test 
dependent) obtained t_ (count) of 4.607 for dk 23 and α = 5% obtained t_ (table) 
of 1.717, which means t_hitung> t_table (4,016> 1,717), from the calculation 
effect size (ES), an average of 0.29 was obtained. So, it can be concluded that 
there is influence of audio visual media to poetry writing skill in class V 
Elementary School Negeri 21 Pontianak Barat 
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PENDAHULUAN
 Pembelajaran adalah suatu proses 
yang terjadi pada diri setiap orang 
sepanjang hidupnya. Proses pembelajaran 
itu terjadi karena adanya interaksi antara 
seseorang atau kelompok dengan 
lingkungannya. Dari hal ini, perlu adanya 
proses pembelajaran yang dilakukan 
secara efektif dan efisiensi. Salah satunya, 
dituntut kemampuan guru sebagai 
fasilitator dalam pembelajaran yang 
dilaksanakan di sekolah. Guru memegang 
peranan penting untuk dapat 
meningkatkan kemampuan siswanya 
sehingga tercipta suasana kelas yang 
kondusif. Dan juga guru dapat 
menciptakan suasana belajar ataupun 
langkah-langkah yang dikondisikan untuk 
menarik perhatian dan menstimulasi 
pemahaman siswa terhadap materi 
pembelajaran yang dilaksanakan. 
 Guru mempunyai peranan penting 
dalam dunia pendidikan, yaitu untuk 
memajukan keberhasilan anak didiknya 
dalam memperoleh hasil optimal di 
kegiatan pembelajarannya. Guru 
profersional akan selalu meningkatkan 
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kinerjanya, diantaranya dengan cara 
banyak membaca literatur, belajar, 
mengikuti seminar pendidikan, mengikuti 
pelatihan dan selalu mengadakan evaluasi 
untuk perbaikan dalam proses 
pembelajaran.  
  Dalam bidang pendidikan, 
dituntut untuk terus adanya pembaharuan 
dan inovasi dalam pendidikan. Dengan 
adanya kreativitas dan keterampilan yang 
dipunyai dari seorang guru maka dapat 
menciptakan tujuan pendidikan dan 
pembangunan serta peningkatan mutu di 
bidang pendidikan. 
 Berdasarkan Permendiknas No. 22 
Tahun 2006 menyatakan bahwa “Bahasa 
memiliki peran sentral dalam 
perkembangan intelektual, sosial dan 
emosional peserta didik dan merupakan 
penunjang keberhasilan dalam 
mempelajari semua bidang studi”. Di 
masa yang akan datang diharapkan siswa 
mengenal dirinya, budayanya dan budaya 
orang lain, mengemukakan gagasan dan 
perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat 
yang menggunakan bahasa tersebut, dan 
menemukan serta menggunakan 
kemampuan analitis dan imaginatif yang 
ada dalam dirinya. Peningkatan mutu 
pendidikan merupakan salah satu tujuan 
yang harus dicapai. Dengan pembelajaran 
bahasa Indonesia (BI), yang merupakan 
salah satu aspek penting yang perlu 
diajarkan kepada para siswa di sekolah. 
Maka pelajaran bahasa Indonesia 
diberikan sejak duduk dibangku sekolah 
dasar, dengan harapan siswa mampu 
menguasai, memahami dan 
mengimpelementasikan keterampilan 
berbahasa. Seperti diketahui bahwa 
keterampilan berbahasa di bagi atas empat 
aspek yaitu, keterampilan menulis, 
membaca, menyimak dan berbicara. 
 Oleh karena itu, salah satu media 
pembelajaran yang dapat digunakan 
adalah media audio visual. Seperti yang 
dikemukakan (Azhar, 2014:141) 
menyatakan bahwa “Media Audio Visual 
adalah bentuk media pembelajaran yang 
murah dan terjangkau serta dapat 
memotivasi tingkat kemampuan siswa.” 
Dengan demikian, media audio 
visualmenunjukkan salah satu cara yang 
dapat digunakan pada pembelajaran 
bahasa Indonesia khususnya dalam 
perolehan keterampilan menulis siswa. 
Dengan kata lain, media audio visual 
sebagai faktor pendukung tercapainya 
keterampilan berbahasa. Atas dasar 
ketertarikan tersebut, peneliti perlu 
melakukan penelitian dengan judul : 
Pengaruh Penggunaan Media Audio 
Visual Terhadap KeterampilanMenulis 
Puisi di kelas V Sekolah Dasar Negeri 21 
Pontianak Barat. 
 Dalam KTSP (2011: 317-318) 
dikemukakan bahwa mata pelajaran 
bahasa Indonesia bertujuan agar siswa 
memiliki kemampuan salah 
satunyayakniberkomunikasi secara efektif 
dan efisien sesuai dengan etika yang 
berlaku, baik secara lisan maupun tulis. 
 Puji Santosa, dkk (2009:3.29), 
berpendapat bahwa “Ruang lingkup mata 
pelajaran bahasa Indonesia Sekolah Dasar 
merupakan mata pelajaran strategis karena 
dengan bahasalah pendidik dapat 
menularkan ilmu pengetahuan, teknologi, 
seni dan informasi kepada siswa atau 
sebaliknya”. 
Menulis merupakan suatu kegiatan 
penyampai informasi ataupun pesan yang 
ingin disampaikan dengan menggunakan 
bahasa tulis sebagai alat atau medianya. 
Menurut Tarigan (2008:3), “Menulis 
merupakan suatu keterampilan berbahasa 
yang dipergunakan untuk berkomunikasi 
secara tidak langsung, tidak secara tatap 
muka dengan orang lain. Menulis 
merupakan suatu kegiatan yangproduktif 
dan eksprensif”. 
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Menurut Atar Semi (2007:14), 
“Menulis merupakan suatu proses kreatif 
memindahkan gagasan ke dalam lambang-
lambang tulisan. Dalam pengertian ini, 
menulis itu memiliki tiga aspek utama. 
Yang pertama, adanya tujuan atau maksud 
tertentu yang hendak dicapai. Kedua, 
adanya gagasan atau sesuatu yang hendak 
di komunikasikan. Ketiga, adanya system 
pemindahan gagasan itu, yaitu berupa 
sistem bahasa”.  Secara umum yang 
menjadi keterbatasan dalam penelitian ini 
adalah keterbatasan peneliti dalam 
mengelola waktu serta mengelola kelas 
saat proses pembelajaran berlangsung. Hal 
ini dikarenakan waktu penelitian yang 
dijeda oleh waktu istirahat. Kemudian 
keadaan peserta didik yang merasa 
peneliti bukan guru tetap, sehingga peserta 
didik tidak optimal dalam mengikuti 
pembelajaran. Jadi, pada penelitian ini 
peneliti harus bisa menguasai kelas dan 
memanfaatkan waktu seefektif mungkin 
agar kegiatan pembelajaran terlaksana 
dengan baik. 
Tarigan (dalam Ahmad Susanto, 
2012:2520), menyatakan bahwa “Fungsi 
utama dari tulisan yaitu sebagai alat 
komunikasi yang tidak langsung”. 
Menurut M. Atar Semi (2007:46), 
“Tahap atau proses penulisan itu bila 
dilihat secara garis besar dapat dibagi atas 
tiga tahap, yaitu a) tahap pratulis, b) tahap 
penulisan, dan c) tahap penyuntingan’. 
Menurut Elina Syarif, dkk (2009:7), 
jenis-jenis menuliss dibaagi menjadi 5 
yaitu : (a) Eksposisi, (b) Deskripsi, (c) 
Narasi, (d) Argumentasi, (e) Persuasi. 
Unsur yang menjadi bahan penilaian 
keterampilan menulis puisi menurut 
Purwanto (2013:207) yaitu : (a) 
kesesuaian judul dan isi dengan tema, (b) 
penulisan sesuai dengan EYD, (c) 
kesesuaian pilihan kata. 
Puisi adalah bentuk sastra yang 
menggunakan bahasa yang singkat, padat, 
dan menekankan penggunaan kata-kata 
bermakna konotatif, penggunaan gaya 
bahasa atau majas, serta memerlukan 
kemerduan pengungkapan. 
Media audio visual merupakan media 
yang mempunyai unsur suara 
gambar.Jenis media ini mempunyai 
kemampuan yang lebih baik, karena 
meliputi kedua jenis media yaitu media 
audio dan media visual. Menurut Arsyad ( 
2014 : 91 ) “media berbasis audio visual 
adalah media visual yang mengandung 
penggunaan suara tambahan untuk 
memproduksinya”. 
Arsyad (2014 :  25) menambahkan 
bahwa “Media berfungsi untuk tujuan 
instruksi di mana informasi yang terdapat 
dalam media itu harus melibatkan siswa 
baik dalm benak atau mental maupun 
dalam bentuk aktivitas yang nyata 
sehingga pembelajaran dapat terjadi”. 
Kelebihan dari media audio visual 
gerak/film yaitu : (a) Film dapat 
menggambarkan suatu proses dengan 
jelas, misalnya proses pembuatan suatu 
karya berupa puisi dan sebagainya. (b) 
Dapat menimbulkan kesan ruang dan 
waktu. (c) Penggambarannya bersifat 3 
dimensional. (d) Suara yang dihasilkan 
dapat menimbulkan realita pada gambar 
dalam bentuk ekspresi murni.  (e) Dapat 
menyampaikan suara seorang ahli 
sekaligus melihat penampilannya. (f) 
Kalau film dan video tersebut berwarna 
akan dapat menambah realita objek yang 
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diperagakan. (g) Dapat menggambarkan 
teori sain dan animasi. 
Sedangkan kelemahannya yaitu (a) 
Film bersuara tidak dapat diselingi  
dengan keterangan-keterangan yang 
diucapkan sewaktu film diputar, 
penghentian pemutaran akan 
mengganggu konsentrasi audien. (b) 
Audien tidak akan dapat mengikuti 
dengan baik kalau film diputar terlalu 
cepat. (c) Apa yang telah lewat sulit 
untuk diulang kecuali memutar kembali 
keseluruhan. (d) Biaya pembuatan dan 
peralatannya cukup tinggi dan mahal. 
 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen. 
Menurut Sugiyono (2014: 107), “metode 
eksperimen dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang digunakan untuk 
mencari pengaruh perlakukan tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan.” Alasan memilih metode 
eksperimen dalam penelitian ini adalah 
untuk melihat pengaruh penggunaan 
media audio. 
 
Tahap Persiapan  
Langkah-langkah yang dilakukan 
tahap persiapan antara lain: (1) 
Mempersiapkan instrumen penelitian 
berupa soal pre-test dan post-test, 
pedoman penskoran serta perangkat 
pembelajaran, yaitu Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) serta materi yang 
akan diajarkan,  (2) Melakukan validasi 
instrumen penelitian, (3) Melakukan revisi 
terhadap instrumen penelitian tersebut,(5) 
Melakukan uji coba soal tes. 
 
Tahap Pelaksanaan  
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap pelaksanaan antara lain: (1)  
Menentukan jadwal penelitian yang akan 
dilakukan dan disesuaikan dengan jadwal 
pelajaran bahasa Indonesia yang ada di 
Sekolah Dasar Negeri 21 Pontianak Barat, 
(2) Memberikan soal pre-test pada peserta 
didik,(3) Memberikan perlakuan dengan 
menggunakan media audio visual yang 
sesuai dengan langkah-langkahnya, (4) 
Memberikan post-test kepada siswa kelas 
V setelah diberikan perlakuan. 
 
Tahap Analisis Data 
Langkah-langkah yang dilakukan 
pada tahap akhir antara lain: (1) Menskor 
hasil test, (2) Menghitung rata-rata hasil 
test, (3) Mengitung standar Deviasi (SD), 
(4)Melakukan uji normalitas, (5) 
Melakukan uji hipotesis menggunakan 
rumus t-test,(6) Menghitung besarnya 
pengaruh menggunakan rumus effect size, 
(7) Membuat kesimpulan dan menyusun 
laporan hasil penelitian. 
 
HASILPENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh dari media audio 
visual terhadap keterampilan menulis 
puisi peserta didik . Jumlah peserta didik 
dalam penelitian ini adalah 23orang, 
dengan rincian 10 orang peserta didik 
laki-laki dan 13 orang peserta didik 
perempuan.Data sampel tersebut diperoleh 
data skor pre-test dan post-test peserta 
didik yang tercantum pada tabel 1 dan 2 
berikut 
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Tabel 1 
 Hasil Keterampilan Menulis Puisi Siswa 
NO. Jenis Data Pre-test Post-test 
1. Jumlah siswa tuntas 7 10 
2. Jumlah siswa tidak tuntas 16 13 
3. Skor tertinggi  77,78 88,89 
4. Skor terendah 66,67 66,67 
 
Tabel 2 
 Hasil Pengolahan Data Rata-rata, Uji Hipotesis, dan Effect Size 
 
 
 
Skor KKM bahasa Indonesia di 
Sekolah Dasar Negeri 21 Pontianak Barat 
adalah 70. Peserta didik yang tuntas pada 
pre-testadalah 7 orang dan yang tidak 
tuntas adalah 16 orang. Selanjutnya peserta 
didik yang tuntas pada post-test adalah 10 
orang dan peserta didik yang tidak tuntas 
adalah 13 orang. Adapun hasil pengolahan 
data yang telah dilakukan peneliti, rata-rata 
pre-test sebesar 70,04 sedangkan post-test 
72,43. Uji hipotesis sebesar 4,016 dengan 
keterangan berpengaruh. Effect size 0,29 
dengan keterangan berpengaruh sedang. 
Pembahasan  
Penelitian ini dilaksanakan mulai 
tanggal 1 Mei sampai dengan tanggal  29 
Mei 2017 di kelas V C SD Negeri 21 
Pontianak Barat. Penelitian dilakukan 
sebanyak 4 kali pertemuan pada setiap 
kelas dengan alokasi 2x 35 menit. 
Pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan media audio visual 
dilaksanakan sebanyak 4 kali perlakuan, 
setiap pelakuan diberikan tema puisi yang 
berbeda-beda. Setelah itu peserta didik 
diajak menyimak audio visual yang 
diputarkan dan selanjutnya diberikan LKS  
untuk membuat sebuah puisi bebas 
berdasarkan audio visual tersebut.  
Berikut ini akan dijelaskan beberapa 
pembahasan serta hasil pengolahan data 
sebagai berikut: (1) Nilai keterampilan 
menulis puisi peserta didik padapre-test 
sebesar 70,04 dan post-test sebesar 72,43 
(2) Analisis kemampuan awal peserta 
didik. Setelah mengetahui tingkat 
pengetahuan awal kelas eksperimen, maka 
selanjutnya di berikan 
perlakuan(treatment) yaitu dilakukan 
pembelajaran dengan menerapkan media 
audio visual. Setelah selesai diberikan 
perlakuan sebanyak empat kali pada kelas 
eksperimen, peneliti memberikan soal post-
testuntuk melihat apakah terdapat 
perbedaan hasil pembelajaran peserta didik 
setelah diberikan perlakuan, (3) Analisis 
kemampuan peserta didik setelah diberi 
perlakuan, Berdasarkan perhitungan uji-t 
(lampiran C.3), diperoleh thitung sebesar 
4,016dan ttabel (α = 5% dan dk = 24 – 1 = 
23) sebesar 4,016. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (4,016) 
>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,717), dengan demikian maka Ha 
Keterangan 
Kelas Eksperimen Ket. Signifikansi 
Pre-test Post-test  
Rata-rata (𝑋̅̅ ̅) 70,04 72,43  
Uji Hipotesis (t) 4,016  Berpengaruh 
Effect Size (ES) 0,29 Sedang 
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diterima. Jadi, dapat disimpulkan secara 
umum bahwa terdapat Pengaruh 
Penggunaan Media Audio Visual terhadap 
Keterampilan Menulis Puisi di kelas 
VSekolah Dasar Negeri 21 Pontianak 
Barat.(4) Besarnya pengaruh penggunaan 
media audio visual, Untuk mengetahui 
besarnya Pengaruh Penggunaan Media 
Audio Visualterhadap Keterampilan 
Menulis Puisi, dihitung dengan 
menggunakan rumus effect size. Dari hasil  
perhitungan effect size (lampiran C.4), 
diperoleh ES sebesar 0.29yang termasuk 
dalam kriteria sedang. Berdasarkan 
perhitungan effect size tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
media audio visualmemberikan pengaruh 
(efek) yang sedang terhadap hasil 
pembelajaran peserta didik pada materi 
menulis puisi di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 21 Pontianak Barat. 
 
C. Analisis Pembelajaran 
Penelitian dilakukan pada kelas VC 
Sekolah Dasar Negeri 21 Pontianak Barat 
tahun ajaran 2016/2017. Pada kelas VC 
yang dijadikan sampel adalah berjumlah 23 
orang peserta didik, dikarenakan 5 orang 
peserta didik tidak mengikuti pembelajaran 
hingga selesai. Proses pembelajaran di 
kelas eksperimen dilakukan sebanyak 
empat kali pertemuan. Setiap kali 
pertemuan berlangsung selama 2 x 35 
menit dengan menerapkan media audio 
visual pada materi menulis puisi.  
Pada pertemuan pertama, peneliti 
menjelaskan tentang cara membuat kalimat 
dengan tanda baca yang tepat dan langkah-
langkah menulis puisi. Setelah membuat 
kalimat, selanjutnya peneliti menampilkan 
sebuah slide bersuara. Pada pertemuan 
pertama ini, kegiatan pembelajaran kurang 
terlaksana dengan baik karena peneliti 
mengalami kesulitan dalam penguasaan 
kelas. Disaat peneliti menyampaikan 
materi di depan kelas, sebagian peserta 
didik ada yang sibuk dengan kegiatannya 
yaitu ada yang berbicara dengan temannya 
dan sibuk dengan alat tulis yang ada di 
mejanya. Hal tersebut menyebabkan 
sebagian peserta didik kurang fokus dalam 
menerima materi pembelajaran. Hal 
tersebut menyebabkan banyak diantara 
mereka yang tidak mengerjakan tugas 
dengan benar saat diberikan soal.  
Belajar pengalaman dari pertemuan 
pertama, peneliti mensiasati agar 
pertemuan selanjutnya dapat berlangsung 
dengan baik yaitu dengan membuat 
kesepakatan dengan peserta didik selama 
proses pembelajaran berlangsung dan akan 
memberikan penghargaan kepada peserta 
didik yang tertib dalam mengikuti 
pembelajaran. Hal ini dilakukan agar 
peserta didik lebih termotivasi dan tertib 
pada saat proses pembelajaran 
berlangsung.  
Pada pertemuan kedua, materi yang 
diajarkan adalah membuat puisi dengan 
pilihan kata yang tepat dan peneliti selalu 
menyampaikan langkah-langkah dalam 
menulis puisi. Pada pertemuan kedua ini, 
peneliti memberikan contoh puisi dengan 
pilihan kata yang tepat dan selanjutnya 
peserta didik membuat satu buah puisi 
kemudian membacakan di depan kelas. 
Peserta didik sangat antusias dalam 
menulis puisi yang telah ia buat. Peneliti 
mulai menampilkan kembali slide bersuara 
yang berbeda dari pertemuan sebelumnya. 
Kemudian, peneliti menampilkan kembali 
slide bersuara yang berbeda kemudian 
peserta didik diarahkan untuk membuat 
puisi berdasarkan slide yang ditampilkan. 
Pada saat puisi, peserta didik sangat 
antusias dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran yang dapat dilihat dari 
semangat mereka dalam mengerjakan tugas 
yang diberikan. 
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Pada pertemuan ketiga dan keempat, 
peneliti mengajarkan cara menyusun kata 
menjadi kalimat yang padu serta tak lupa 
pula menyampaikan langkah-langkah 
menulis puisi dan mengulangi penjelasan 
seperti pada pertemuan sebelumnya. 
Setelah diajarkan cara membuat puisi 
dengan latihan sebanyak 4 kali, banyak 
peserta didik yang sudah mampu dan 
memahami cara membuat puisi walaupun 
masih ada diantaranya yang belum mampu 
menguasai banyak kosakata dan hasil dari 
tulisan mereka masih termasuk puisi yang 
sederhana. Secara umum yang menjadi 
keterbatasan dalam penelitian ini adalah 
keterbatasan peneliti dalam mengelola 
waktu serta mengelola kelas saat proses 
pembelajaran berlangsung. Hal ini 
dikarenakan waktu penelitian yang dijeda 
oleh waktu istirahat. Kemudian keadaan 
peserta didik yang merasa peneliti bukan 
guru tetap, sehingga peserta didik tidak 
optimal dalam mengikuti pembelajaran. 
Jadi, pada penelitian ini peneliti harus bisa 
menguasai kelas dan memanfaatkan waktu 
seefektif mungkin agar kegiatan 
pembelajaran terlaksana dengan baik. 
 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 21 
Pontianak Barat dan hasil pengolahan data 
yang diperoleh dari hasil pre-test dan post-
test pada mata pelajaran bahasa Indonesia, 
maka yang menjadi kesimpulan umum 
adalah terdapat pengaruh penggunaan 
media audio visual  terhadap keterampilan 
menulis puisi di kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 21 Pontianak Barat dan berdasarkan 
pengujian hipotesis yang dilakukan dengan 
uji-t dependen pada taraf = 5% dan dk = 23 
diperoleh thitung sebesar 4,016dan 
ttabel sebesar 1,717. Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (4,016) 
>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,717) maka dikatakan 
signifikan.Dengan demikian, maka Ha 
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
media audio visual berpengaruh terhadap 
keterampilan menulis puisi di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 21 Pontianak Barat. 
Sedangkan Besarnya pengaruh 
pembelajaran dengan menerapkan media 
audio visual adalah sebesar 0,29 (kriteria 
sedang) terhadap keterampilan menulis 
puisi di kelas V Sekolah Dasar Negeri 21 
Pontianak Barat. 
 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilakukan maka disaran penggunaan 
media audio visual memberikan pengaruh 
yang positif dalam meningkatkan hasil 
keterampilan menulis puisi peserta didik 
dalampembelajaran bahasa Indonesia. 
Untuk itu, media audio visual dapat 
menjadi alternatif peneliti yang ingin 
menggunakan media audio visual pada  
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